BAB 1 PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG MASALAH

Seiring berkembangnya zaman dan era globalisi yang semakin nyata
terlihat karena perkembangan llmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTek) yang
berkembang kian pesat, membuat pola dan perilaku masyarakat sedikit
berubah. Perubahan pola dan perilaku tersebut disebabkan oleh kemudahan
masyarakat dalam melakukan segala aktivitas sehari-harinya hanya dengan
sebuah perangkat telekomunikasi seluler atau sering disebut juga sebagai
mobile phone yang mudah dibawa kemana-mana. Seiring berjalannya waktu
mobile phone pun semakin berkembang dan bertransformasi menjadi sebuah
alat luar biasa yang sangat pintar hingga dijuluki sebagai smartphone yang
mampu melakukan banyak hal hanya dengan satu genggaman saja.

Seiring berkembangannya mobile phone atau yang lebih di kenal
smartphone di era sekarang, operator layanan seluler sebagai pelengkap
smartphone untuk memaksimalkan penggunaanya pun ikut berkembang
mengikuti pesatnya perkembangan perangkat telekomunikasi ini. Hal tersebut
dapat dilihat dari jumlah pertumbuhan pengguna smart Phone dan internet
Indonesia dari tahun ke tahun. Dimana pengguna smart phone pada akhir
tahun 2015 misalnya ada sekiar 55 juta pengguna dan pada tahun 2018 akan
sampai lebih dari 100 juta pengguna menurut lembaga riset Digital Marketing
Emarket. Sementara itu pengguna internet Indonesia menurut survei yang
telah dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara Internet Indonesia (APII) pada
tahun 2015 mencapai angka 110,2 juta pengguna dan pada tahun 2017
mencapai 143,26 juta pengguna.

Pertumbukan Pengguna smartphone dan internet akhirnya ikut membuka
peluang besar bagi bayak pihak yang ingin mengambil keuntungan lebih dari
pertumbuhan tersebut. seperti Industri Game berbasis smartphone misalnya,
Kini industri ini semakin berkembang pesat dengan jumlah peminat yang
begitu banyak serta di akuinya game sebagai salah satu olahraga yang
tergabung dalam E-Sport membuat game itu sendiri bukan hanya sebagai
salah satu hiburan, tapi juga untuk para peminatnya bisa dijadikan pekerjaan.

Begitu juga dengan industri yang lain mulai melirik dan ikut andil dalam

1



aplikasi berbasi smartphone. Mulai dari Ojek Online, transaksi jual beli
secara elektronik (E-Commerce), financial tecnologi (FinTek) dan lain
sebagainya.

Berkembagnya industri telekomunikasi seluler ini membuat pola gaya
hidup masyarakat juga ikut berubah akibat dari segala kemudahan yang bisa
di akses dengan satu genggaman saja menggunakan smartphone. Bahkan
akibat dari hal tersebut banyak sekali kita jumpai pengguna smart phone yang
bahkan umurnya masih sangat kecil dan belum sepatutnya memegang hand
phone sekalipun.

Dibalik besarnya Industri Telekomunikasi seluler Indonesia yang kian
menjanjikan menyimpan banyak sekali tanda tanya, bagaimana tidak Industri
ini disorot ketika beberapa perusahaan Operator Seluler mengalami
kebangkrutan berapa tahun yang lalu. Ada beberapa perusahaan besar
operator seluler yang terpaksa menyerah atas bisnisnya dan akhirnya gulung
tikar. Dari beberapa perusahaan tersebut Esia salah satu contohnya yang
merupakan perusahaan ternama dimiliki oleh Bakrie Group ini akhirnya
bangkrut akibat terus menerus mengalami kerugian. Pada tahun 2012 saja
perusahaan ini membukukan kerugian sebesa Rp988,3 Milyar dan jumlah itu
melonjak signifikan menjadi Rp1,52 Triliun di tahun 2013 kenaikan tersebut
hapir 53 persen dari tahun sebelumnya, tak berhenti sampai disitu penurunan
Kinerja perusaan ini terus menurun hingga pada tahun 2015 membukukan
kerugian sebesar 8,64 Triliun. Hingga pada akhirnya perusahaan ini pada
awal tahun 2016 tepatnya pada tanggal 10 maret tidak lagi beroprasi dan
melayani para pelanggan setianya.

Perkembangan teknologi dan telekomunikasi semakin membuat para
pelanggan mencari yang terbaik, apalagi dengan keadaan Indonesia sekarang
yang mayoritas masyarakatnya masih kelas menengah kebawah sehingga
masi sensitif dengan masalah harga. Hal tersebut membuat para operator
bersaing dalam memberikan harga termurah (perang harga) meskipun hal itu
bisa merugikan. Perusahaan yang ingin tetap berkembang dituntut untuk
selalu memberikan yang terbiak bagi para pelanggannya sehingga manajemen

yang berkualitas dibutuhkan untuk mengelola perusahaan serta melihat



peluang yang ada agar dapat mempertahankan kelangsungan hidup
perusahaan dan menghindarinya dari resiko kebangkrutan.

Perusahaan sebagai suatu badan usaha yang tujuannya menghasilkan
keuntungan atau laba, dalam hal ini maka berlaku prinsip going concern yang
artinya kegiatan usaha harus dilakukan secara terus-menerus tidak hanya
sesaat atau sekali selesai lalu tidak berkelanjutan (Okie dkk., 2009:142).
Menurut Indriyo (2008:66) tujuan utama didirikannya suatu perusahaan
adalah untuk memaksimumkan keuntungan dan memaksimumkan
kemakmuran pemiliknya. Dari dua tujuan utama perusahaan tersebut, maka
pihak manajemen harus dapat menghasilkan keuntungan yang optimal serta
pengendalian yang seksama terhadap kegiatan operasional terutama yang
berkaitan dengan keuangan perusahaan.

Terjadinya kebangkrutan disebuah perusahaan biasa disebabkan oleh
kegagalan ekonomi dan kegagalan keuangan. Kegagalan ekonomi sendiri
berkaitan dengan ketidakseimbangan antara pendapatan dan pengeluaran.
Sementara itu, kegagalan keuangan disebabkan oleh biaya modal perusahaan
yang lebih besar daripada tingkat laba biaya historis investasi. Maka dari itu
perlu adanya kajian oleh manajemen perusahaan untuk menilai dan
mengevaluasi kinerja perusahaanya selama ini.

Data yang dibuat perusahaan berupa laporan keuangan dapat dijadikan
sebagai acuan untuk selanjutnya diolah menjadi rasio-rasio keuangan yang
menggambarkan Kinerja perusahaan itu sendiri. Menurut Ikatan Akuntansi
Indonesia laporan keuangan adalah struktur yang menyajikan posisi
keuangan dan kinerja keuangan dalah sebuah entitas. Tujuan umum dari
laporan keuangan ini untuk kepentingan umum adalah penyajian informasi
mengenai posisi keuangan (financial position), kinerja keuangan (financial
performance), dan arus kas (cash flow) dari entitas yang sangat berguna untuk
membuat keputusan ekonomis bagi para penggunanya.

Kebangkrutan merupakan masalah esensial yang harus diwaspadai oleh
perusahaan. Karena jika perusahaan sudah terkena kesulitan keuangan
(financial distress), maka perusahaan tersebut benar-benar mengalami

kegagalan usaha (Widiya dkk., 2017:44). Untuk itu perusahaan harus sedini
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mungkin melakukan berbagai analisis yang menyangkut kebangkrutan
perusahaan. Dengan melakukan analisis maka bermanfaat bagi perusahaan
untuk melakukan antisipasi yang dapat menghindari atau mengurangi risiko
kebangkrutan tersebut.

“Analisis kebangkrutan dilakukan untuk memproleh peringatan awal
kebangkrutan tersebut (tanda-tanda kebangkrutan). Semakin awal
ditemukannya indikasi kebangkrutan tersebut, semakin baik bagi pihak
manajemen karena pihak manjemen bisa melakukan perbaikan-perbaikan”
(Mamduh dan Abdul, 2009:263). Agar kebangkrutan tersebut tidak benar-
benar terjadi pada perusahaan dan dapat diantisipasi atau membuat strategi
untuk menghadapinya jika kebangkrutan benar-benar menimpa perusahaan.

Altman Z-Score sebagai salah satu formula untuk memprediksi kodisi
financial distress pada suatu perusahaan dapat dijadikan sebagai patokan
pengambilan keputusan manajerial perusahaan dalam mengambil keputusan
prefentiv bagi keberlangsungan perusahaan. Menurut Rudianto (2013:254)
Analisis Z-Score merupakan model untuk memprediksi kebangkrutan hidup
suatu perusahaan dengan mengkombinasikan bebrapa rasio keuangan yang

umum dan pemberian bobot yang berbeda satu dengan yang lainnya.

RUMUSAN MASALAH
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Analisi

Altman Z-Score untuk memprediksi Potensi Kebangkrutan Perusahaan
Telekomunikasi Seluler yang ada di Indonesia rentang waktu 2015 sampai
dengan 2017 ?

TUJUAN PENELITIAN
Tujuan penelitian ini adalah “Menganalisis Altman Z-Score untuk

memprediksi Potensi Kebangkrutan Perusahaan Telekomunikasi Seluler yang

ada di Indonesia rentang waktu 2015 sampai dengan 2017.



1.4. MANFAAT PENELITIAN
1.4.1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi sebagai
referensi atau literature ilmiah yang dapat menjadi bahan kajian bagi
penelitian-penelitian yang serupa dimasa yang akan datang.

1.4.2. Manfaat Praktis

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi
manajemen perusahaan dan lembaga terkait dalam menentukan kebijakan
mengenai kelangsungan kehidupan perusahaan depan, yang dapat
digunakan untuk pendeteksian dini adanya potensi kebangkrutan agar
perusahaan bisa melakukan upaya preventif dalam menghindari potensi
kebangkrutan yang mungkin akan terjadi.

2. Temuan didalam penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan solusi
atas pertanyaan yang selama ini muncul mengenai bagaimana penerapan

analisis  potensi kebangkrutan (financial distress) perusahaan.



